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Abstrak 

Dalam manajemen pendidikan Islam, membangun karakter pada anak usia dini 

sangatlah penting. Salah satu cara yang efektif untuk melakukan hal ini adalah melalui 

kegiatan bermain dengan menggunakan alat permainan edukatif. 

Alat permainan edukatif adalah media pembelajaran yang dirancang khusus untuk 

mengajarkan konsep dan nilai-nilai positif kepada anak-anak. Dalam proses pembelajaran, 

anak-anak dapat belajar tentang kejujuran, kerjasama, tanggung jawab, disiplin, dan nilai-

nilai Islam lainnya melalui berbagai permainan yang menyenangkan. 

Manfaat dari menggunakan alat permainan edukatif dalam membangun karakter 

anak usia dini adalah anak-anak dapat belajar dengan cara yang menyenangkan dan 

interaktif. Dalam proses bermain, mereka akan dihadapkan pada situasi yang memerlukan 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan kerjasama dengan teman-teman mereka. 

Hal ini akan membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan 

kognitif mereka. 

Selain itu, alat permainan edukatif juga dapat menjadi sarana untuk mengajarkan 

nilai-nilai keagamaan kepada anak-anak. Misalnya, melalui permainan yang melibatkan 

cerita-cerita dari Al-Qur'an, anak-anak dapat belajar tentang nilai-nilai seperti kejujuran, 

kesabaran, dan kasih sayang. 

Dalam era teknologi yang semakin maju, media pembelajaran digital juga menjadi 

alternatif yang efektif dalam membangun karakter anak. Melalui aplikasi atau permainan 

edukatif yang dapat diakses melalui perangkat elektronik, anak-anak dapat belajar dengan 

cara yang lebih interaktif dan menarik. 
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Namun, dalam menggunakan teknologi pembelajaran, perlu diingat bahwa 

pengawasan dan pengontrolan yang tepat dari orang tua dan pendidik sangatlah penting. 

Anak-anak perlu diberikan batasan waktu penggunaan teknologi dan diarahkan untuk 

memilih konten yang bermanfaat dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Kata Kunci : Karakter, Kegiatan Bermain, Alat Permainan Edukatif. 

Pendahuluan 

Pada pendahuluan ini, kita akan membahas tentang pentingnya membangun 

karakter melalui kegiatan bermain dengan menggunakan alat permainan edukatif dalam 

konteks pendidikan Islam. 

Dalam Islam, pendidikan karakter menjadi salah satu aspek penting dalam proses 

pembentukan individu yang baik. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk akhlak 

yang mulia, mengajarkan nilai-nilai kebaikan, serta mengembangkan sikap dan perilaku 

yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Anak usia dini merupakan masa yang sangat penting dalam pembentukan karakter. 

Pada usia ini, anak-anak memiliki daya serap yang tinggi terhadap pengajaran dan 

pengalaman yang mereka dapatkan. Oleh karena itu, kegiatan bermain dengan menggunakan 

alat permainan edukatif menjadi sarana yang efektif untuk membantu membangun karakter 

anak. 

Alat permainan edukatif dirancang khusus untuk mengajarkan konsep dan nilai-

nilai positif kepada anak-anak. Melalui bermain, anak-anak dapat belajar tentang kejujuran, 

kerjasama, tanggung jawab, disiplin, dan nilai-nilai Islam lainnya dalam suasana yang 

menyenangkan. 

Selain itu, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif juga dapat membantu 

anak-anak mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif. Dalam proses 

bermain, mereka akan dihadapkan pada situasi yang memerlukan pemecahan masalah, 
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pengambilan keputusan, dan kerjasama dengan teman-teman mereka. Hal ini akan 

membantu mereka dalam menghadapi tantangan di kehidupan sehari-hari. 

Dalam era teknologi yang semakin maju, media pembelajaran digital juga menjadi 

alternatif yang efektif dalam membangun karakter anak. Aplikasi atau permainan edukatif 

yang dapat diakses melalui perangkat elektronik dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan menarik bagi anak-anak. 

Namun, perlu diingat bahwa pengawasan dan pengontrolan yang tepat dari orang 

tua dan pendidik sangat penting dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Anak-anak 

perlu diberikan batasan waktu penggunaan teknologi dan diarahkan untuk memilih konten 

yang bermanfaat dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Dalam penelitian ini, kita akan mengeksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana 

kegiatan bermain dengan menggunakan alat permainan edukatif dapat membantu 

membangun karakter anak usia dini. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan 

strategi dan metode yang efektif dalam membangun karakter anak dengan pendekatan 

pendidikan Islam. 

Demikianlah pendahuluan ini, semoga dapat menjadi pijakan yang baik dalam 

memahami pentingnya membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan menggunakan 

alat permainan edukatif dalam konteks pendidikan Islam. Wassalamualaikum 

warahmatullahi wabarakatuh. 

Hakikat membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan menggunakan alat 

permainan edukatif adalah memberikan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan 

interaktif bagi anak-anak. Dalam proses bermain, anak-anak tidak hanya belajar konsep-

konsep baru, tetapi juga mengembangkan sikap, nilai, dan keterampilan yang positif. 

Melalui kegiatan bermain, anak-anak dapat belajar tentang nilai-nilai seperti 

kejujuran, kerjasama, tanggung jawab, disiplin, dan nilai-nilai Islam lainnya. Misalnya, 

melalui permainan yang melibatkan kerjasama antar pemain, anak-anak diajarkan untuk 

bekerja sama dan saling menghormati satu sama lain. Melalui permainan yang melibatkan 
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aturan dan disiplin, anak-anak belajar tentang pentingnya mengikuti aturan dan bertanggung 

jawab atas tindakan mereka. 

Selain itu, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif juga dapat membantu 

anak-anak mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif. Dalam proses 

bermain, anak-anak belajar untuk berkomunikasi, menyelesaikan konflik, dan 

mengendalikan emosi mereka. Mereka juga belajar untuk mengamati, mengingat, dan 

memecahkan masalah dalam situasi yang menyenangkan dan menarik. Dan hal tersebut 

perlu tersistem secara otomatis (Noto Nagoro, 2018). 

Alat permainan edukatif juga dapat menjadi sarana untuk mengajarkan nilai-nilai 

keagamaan kepada anak-anak. Melalui permainan yang melibatkan cerita-cerita dari Al-

Qur'an atau hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, anak-anak dapat belajar tentang nilai-nilai 

seperti kesabaran, ketekunan, dan kasih sayang. Dengan demikian, mereka tidak hanya 

belajar konsep-konsep agama, tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penting untuk dicatat bahwa kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

haruslah dilakukan dengan pendekatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Isi dari alat 

permainan edukatif haruslah sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan anak-anak harus diberikan 

pemahaman yang benar tentang ajaran agama saat bermain. Selain itu, pendidik dan orang 

tua juga memiliki peran penting dalam mengarahkan anak-anak dalam memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai yang mereka pelajari melalui kegiatan bermain. 

Dalam kesimpulannya, membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan 

menggunakan alat permainan edukatif adalah suatu cara yang efektif dalam pendidikan 

Islam. Dalam proses ini, anak-anak belajar nilai-nilai positif, mengembangkan keterampilan 

sosial dan kognitif, serta menginternalisasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan pendekatan yang tepat, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk membentuk karakter anak usia dini yang berlandaskan 

nilai-nilai Islam. 

Pembahasan 
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Dalam pembahasan tentang membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan 

menggunakan alat permainan edukatif, kita dapat melihat bahwa pendekatan ini memiliki 

banyak manfaat dan relevansi dalam konteks pendidikan Islam. 

Pertama-tama, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif dapat membantu 

anak-anak untuk belajar tentang nilai-nilai kebaikan dan akhlak yang baik. Melalui 

permainan, anak-anak dapat mengalami situasi yang mengajarkan mereka tentang kejujuran, 

kesabaran, kerjasama, dan rasa tanggung jawab. Misalnya, melalui permainan berbasis tim, 

anak-anak dapat belajar tentang pentingnya bekerja sama dan saling membantu. 

Kedua, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif dapat membantu dalam 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional anak-anak. Dalam proses bermain, 

mereka dapat belajar untuk berkomunikasi dengan baik, mengendalikan emosi, dan 

berinteraksi dengan teman-teman sebaya mereka. Ini penting dalam membentuk hubungan 

yang baik dan sehat dengan orang lain. 

Ketiga, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif juga dapat membantu 

dalam mengembangkan keterampilan kognitif anak-anak. Dalam proses bermain, mereka 

akan dihadapkan pada situasi yang memerlukan pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan, dan pemikiran kritis. Ini akan membantu mereka dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis dan analitis. 

Selain itu, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif juga dapat menjadi 

sarana untuk mengajarkan nilai-nilai agama kepada anak-anak. Melalui permainan yang 

melibatkan cerita-cerita dari Al-Qur'an atau hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, anak-anak 

dapat belajar tentang nilai-nilai seperti kasih sayang, ketekunan, dan rasa syukur. Ini akan 

membantu mereka untuk menginternalisasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari. 

Namun, perlu diingat bahwa kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

haruslah dilakukan dengan pendekatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Konten 

dari alat permainan edukatif haruslah sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan anak-anak harus 

diberikan pemahaman yang benar tentang ajaran agama saat bermain. Pendekatan ini akan 
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memastikan bahwa karakter yang dibangun pada anak-anak sesuai dengan ajaran agama dan 

nilai-nilai yang diinginkan. 

Dalam rangka membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif, penting bagi pendidik dan orang tua untuk menjadi fasilitator yang aktif. 

Mereka perlu memberikan bimbingan yang tepat dan mengarahkan anak-anak untuk 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang mereka pelajari melalui kegiatan bermain. 

Secara keseluruhan, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif merupakan 

metode yang efektif dalam membangun karakter anak usia dini dalam konteks pendidikan 

Islam. Melalui permainan, anak-anak dapat belajar nilai-nilai kebaikan, mengembangkan 

keterampilan sosial dan kognitif, serta menginternalisasikan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan yang tepat, kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif dapat menjadi sarana yang efektif untuk membentuk karakter anak yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

adalah suatu pendekatan dalam pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan nilai-

nilai, sikap, dan keterampilan positif pada anak-anak melalui pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan interaktif. Dalam konteks ini, alat permainan edukatif digunakan sebagai 

sarana untuk mengajarkan konsep-konsep moral, sosial, dan kognitif kepada anak-anak. 

Kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif memberikan kesempatan bagi 

anak-anak untuk belajar secara aktif dan kreatif. Melalui permainan, mereka dapat 

mengalami situasi yang mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, kerjasama, 

disiplin, dan tanggung jawab. Selain itu, permainan juga memungkinkan anak-anak untuk 

mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif, seperti berkomunikasi, 

bekerja sama, mengendalikan emosi, dan mengambil keputusan. 

Alat permainan edukatif yang digunakan dalam kegiatan ini dirancang khusus untuk 

memfasilitasi pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. Alat permainan ini dapat 

berupa permainan papan, puzzle, kartu, mainan manipulatif, atau aplikasi digital yang 

dikembangkan dengan tujuan pendidikan. Konten dari alat permainan edukatif ini biasanya 
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didesain untuk mengajarkan konsep-konsep moral, sosial, dan kognitif melalui cerita, 

tantangan, atau interaksi dengan pemain lain. 

Dalam konteks pendidikan Islam, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

juga dapat digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai agama dan mengembangkan 

pemahaman tentang ajaran Islam. Anak-anak dapat belajar tentang nilai-nilai seperti kasih 

sayang, keadilan, toleransi, dan rasa syukur melalui permainan yang menggambarkan kisah-

kisah dari Al-Qur'an atau hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. 

Penting untuk dicatat bahwa dalam membangun karakter melalui kegiatan bermain 

dengan alat permainan edukatif, peran pendidik atau orang tua sangat penting. Mereka perlu 

menjadi fasilitator yang aktif dalam mengarahkan anak-anak untuk memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai yang mereka pelajari melalui kegiatan bermain. Dalam hal ini, 

pendidik atau orang tua juga harus memastikan bahwa konten dari alat permainan edukatif 

sesuai dengan nilai-nilai Islam dan memberikan pemahaman yang benar kepada anak-anak. 

Secara keseluruhan, membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif adalah suatu pendekatan yang efektif dalam pendidikan anak-anak. 

Melalui permainan, anak-anak dapat belajar nilai-nilai, mengembangkan keterampilan, dan 

memperoleh pemahaman tentang ajaran agama secara menyenangkan dan interaktif. Dengan 

pendekatan yang tepat, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif dapat memberikan 

kontribusi yang positif dalam pembentukan karakter anak dalam konteks pendidikan Islam. 

Dalam konsep membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif, terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan. Pertama, alat 

permainan edukatif harus dipilih dengan cermat. Alat permainan haruslah memenuhi kriteria 

sebagai sarana pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan nilai-nilai yang ingin 

ditanamkan pada anak-anak. 

Kedua, kegiatan bermain haruslah dipandu oleh pendidik atau orang tua yang 

memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-nilai yang ingin diajarkan. Mereka harus dapat 

memberikan arahan dan bimbingan yang tepat dalam menjalankan permainan, serta 
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menjelaskan konsep-konsep moral, sosial, atau kognitif yang terkait dengan permainan 

tersebut. 

Ketiga, kegiatan bermain haruslah menekankan aspek kolaboratif dan interaktif. 

Anak-anak harus diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan teman-teman sebaya mereka, 

bekerja sama, dan saling membantu dalam mencapai tujuan permainan. Hal ini dapat 

membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kerjasama. 

Keempat, permainan haruslah melibatkan tantangan dan pemecahan masalah. Anak-

anak harus dihadapkan pada situasi yang memerlukan pemikiran kritis, pengambilan 

keputusan, dan kreativitas dalam mencari solusi. Hal ini akan membantu mereka dalam 

mengembangkan keterampilan kognitif dan kemampuan berpikir logis. 

Kelima, dalam konteks pendidikan Islam, kegiatan bermain haruslah 

mengintegrasikan nilai-nilai agama. Alat permainan edukatif haruslah mencerminkan ajaran 

Islam dan memungkinkan anak-anak untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai seperti 

kejujuran, kasih sayang, keadilan, dan rasa syukur. 

Terakhir, kegiatan bermain haruslah menyenangkan dan menarik bagi anak-anak. 

Permainan haruslah dirancang agar anak-anak merasa tertantang, terlibat, dan merasa senang 

dalam proses belajar. Hal ini akan membantu mereka untuk lebih antusias dan bersemangat 

dalam mengikuti kegiatan bermain. 

Dengan mengikuti konsep ini, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

dapat menjadi sarana yang efektif dalam membangun karakter anak-anak. Melalui 

permainan, mereka dapat belajar nilai-nilai, mengembangkan keterampilan, dan memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama. 

Dasar dalam membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan alat permainan 

edukatif adalah pemahaman bahwa pendidikan karakter merupakan bagian penting dalam 

proses pengembangan anak. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk nilai-nilai, 

sikap, dan keterampilan positif pada anak, sehingga mereka dapat menjadi individu yang 

baik dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dalam konteks kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif, dasarnya adalah 

pengakuan bahwa anak-anak belajar dengan cara yang paling efektif melalui pengalaman 

langsung dan interaktif. Bermain merupakan salah satu cara yang paling alami bagi anak-

anak untuk belajar dan mengembangkan diri. Dengan memanfaatkan alat permainan edukatif 

yang sesuai, anak-anak dapat belajar nilai-nilai, keterampilan, dan pemahaman yang lebih 

baik karena mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, dasar dalam membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif juga melibatkan pemahaman tentang pentingnya pengajaran yang 

holistik. Kegiatan bermain haruslah mencakup aspek moral, sosial, dan kognitif untuk 

memastikan bahwa anak-anak berkembang secara menyeluruh. Dalam hal ini, alat 

permainan edukatif yang dipilih haruslah mencakup nilai-nilai moral, membangun 

keterampilan sosial, dan merangsang kemampuan kognitif anak-anak. 

Selanjutnya, dasar dalam membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan 

alat permainan edukatif juga melibatkan pemahaman tentang konteks dan nilai-nilai agama. 

Dalam pendidikan Islam, kegiatan bermain haruslah mencerminkan ajaran agama dan 

memungkinkan anak-anak untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam. Alat 

permainan edukatif yang digunakan haruslah sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan 

memberikan pemahaman yang benar tentang ajaran agama kepada anak-anak. 

Dengan dasar-dasar ini, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam membangun karakter anak-anak. Melalui permainan, 

anak-anak dapat belajar nilai-nilai, mengembangkan keterampilan, dan memperoleh 

pemahaman yang baik tentang ajaran agama. Pembelajaran melalui kegiatan bermain dengan 

alat permainan edukatif memungkinkan anak-anak untuk belajar secara aktif, kreatif, dan 

menyenangkan, sehingga mereka dapat menjadi individu yang berakhlak mulia dan 

bertanggung jawab. 

Membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

memiliki efektivitas yang tinggi. Berikut adalah beberapa alasan mengapa metode ini efektif: 
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1. Pengalaman belajar yang menyenangkan: Melalui kegiatan bermain, anak-anak dapat 

belajar dengan cara yang menyenangkan dan menghibur. Mereka akan merasa 

tertarik dan antusias dalam mengikuti permainan, sehingga motivasi belajar mereka 

akan meningkat. 

2. Pembelajaran aktif dan interaktif: Dalam kegiatan bermain, anak-anak terlibat secara 

aktif dalam proses belajar. Mereka dapat mengalami langsung konsep-konsep yang 

diajarkan melalui interaksi dengan alat permainan dan teman-teman sebaya mereka. 

Hal ini memungkinkan mereka untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

yang diajarkan dengan lebih baik. 

3. Pengembangan keterampilan sosial dan emosional: Bermain dengan alat permainan 

edukatif memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi dengan teman-teman sebaya 

mereka. Ini membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan sosial, seperti 

berkomunikasi, bekerja sama, dan memahami perbedaan. Selain itu, kegiatan 

bermain juga dapat membantu anak-anak untuk mengelola emosi mereka dengan 

lebih baik. 

4. Pengembangan keterampilan kognitif: Alat permainan edukatif sering kali dirancang 

untuk melibatkan pemecahan masalah, pemikiran kritis, dan kreativitas. Dalam 

proses bermain, anak-anak diajak untuk berpikir logis, mengambil keputusan, dan 

mencari solusi. Hal ini membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan 

kognitif yang penting dalam pemecahan masalah sehari-hari. 

5. Penerapan nilai-nilai agama: Dalam konteks pendidikan Islam, kegiatan bermain 

dengan alat permainan edukatif memungkinkan anak-anak untuk belajar dan 

mengamalkan nilai-nilai Islam. Melalui permainan, mereka dapat memahami ajaran 

agama dengan cara yang konkret dan menyenangkan. Ini membantu mereka dalam 

membangun karakter yang berdasarkan pada nilai-nilai agama. 

Dengan efektivitas yang tinggi dalam membangun karakter, kegiatan bermain 

dengan alat permainan edukatif menjadi pendekatan yang populer dalam pendidikan anak-

anak. Dalam lingkungan yang mendukung dan terarah, metode ini dapat memberikan 

kontribusi yang positif dalam pembentukan karakter anak dan membantu mereka menjadi 

individu yang baik, bertanggung jawab, dan memiliki moral yang kuat. 
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Membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

juga memiliki efisiensi yang dapat diapresiasi. Berikut adalah beberapa alasan mengapa 

metode ini efisien: 

1. Penggunaan waktu yang efektif: Kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

memungkinkan anak-anak untuk belajar secara aktif dan menyenangkan. Mereka 

dapat mengembangkan keterampilan dan memahami nilai-nilai dengan lebih cepat 

dan efisien daripada metode pembelajaran konvensional yang cenderung lebih formal 

dan terstruktur. 

2. Pembelajaran berbasis pengalaman: Dalam kegiatan bermain, anak-anak belajar 

melalui pengalaman langsung. Mereka dapat mengamati, berinteraksi, dan 

bereksperimen dengan alat permainan edukatif. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

memahami konsep dengan lebih baik karena mereka dapat melihat dan merasakan 

langsung bagaimana hal-hal tersebut berfungsi atau berlaku dalam konteks 

permainan. 

3. Memotivasi belajar yang tinggi: Kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

cenderung memotivasi anak-anak untuk belajar dengan lebih baik. Mereka merasa 

tertarik, antusias, dan bersemangat dalam mengikuti permainan. Motivasi ini 

memungkinkan mereka untuk lebih fokus dan terlibat dalam proses pembelajaran, 

sehingga efisiensi pembelajaran meningkat. Oleh sebab itu peran guru harus mampu 

memunculkan motivasi belajar pada setiap anak (Muhamad Zuhal, 2018). 

4. Pengembangan keterampilan secara holistik: Alat permainan edukatif biasanya 

dirancang untuk mengembangkan berbagai aspek kemampuan anak, seperti 

keterampilan kognitif, sosial, emosional, dan motorik. Dalam satu permainan, anak-

anak dapat mengembangkan beberapa keterampilan sekaligus. Hal ini 

mengoptimalkan penggunaan waktu dan sumber daya dalam membangun karakter 

anak. 

5. Keterlibatan aktif dalam pembelajaran: Kegiatan bermain dengan alat permainan 

edukatif melibatkan anak-anak secara aktif dalam pembelajaran. Mereka diberi 

kebebasan untuk mengambil inisiatif, mengambil keputusan, dan menyelesaikan 

tugas-tugas dalam permainan. Hal ini meningkatkan efisiensi pembelajaran karena 
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anak-anak dapat belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan sesuai dengan gaya 

belajar mereka. 

Dalam keseluruhan, membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif adalah pendekatan yang efisien dalam pendidikan anak. Dengan 

memanfaatkan waktu dan sumber daya secara efektif, anak-anak dapat mengembangkan 

nilai-nilai dan keterampilan dengan cara yang menyenangkan dan efisien. 

Dalam upaya membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan alat permainan 

edukatif, ada beberapa langkah yang dapat diambil: 

1. Pemilihan alat permainan edukatif yang tepat: Pilihlah alat permainan yang sesuai 

dengan usia dan perkembangan anak-anak. Pastikan alat permainan tersebut memiliki 

unsur pendidikan yang kuat, seperti nilai-nilai moral, keterampilan sosial, dan 

pemecahan masalah. 

2. Pembuatan aturan dan tujuan permainan: Tetapkan aturan main yang jelas dan tujuan 

yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan bermain. Misalnya, jika ingin mengajarkan 

nilai kerjasama, tentukan bahwa anak-anak harus bekerja sama untuk mencapai 

tujuan tertentu dalam permainan. 

3. Pemberian kesempatan untuk refleksi: Setelah bermain, berikan waktu kepada anak-

anak untuk merefleksikan pengalaman mereka. Diskusikan nilai-nilai yang dipelajari, 

keterampilan yang dikembangkan, dan tantangan yang dihadapi dalam permainan. 

Hal ini membantu mereka menghubungkan pengalaman bermain dengan 

pembelajaran karakter. 

4. Fasilitasi pembelajaran dengan pertanyaan: Selama bermain, tanyakan pertanyaan 

yang merangsang pemikiran kritis dan refleksi. Misalnya, tanyakan kepada anak-

anak bagaimana mereka dapat menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari, atau apa yang mereka pelajari tentang bekerja sama melalui 

permainan tersebut. 

5. Penerapan nilai-nilai dalam kehidupan nyata: Setelah bermain, dorong anak-anak 

untuk menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Berikan 
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contoh-contoh konkret tentang bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam 

berinteraksi dengan orang lain, menyelesaikan masalah, atau mengambil keputusan. 

6. Kontinuitas dan konsistensi: Membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan 

alat permainan edukatif membutuhkan kontinuitas dan konsistensi. Lakukan kegiatan 

ini secara teratur dan jaga agar nilai-nilai yang dipelajari tetap relevan dan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, upaya membangun karakter melalui 

kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif dapat menjadi lebih efektif dan 

memberikan hasil yang positif dalam pembentukan karakter anak-anak. 

Dalam memilih alat permainan edukatif yang sesuai dengan usia anak-anak, ada 

beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan: 

1. Perhatikan tingkat perkembangan anak: Setiap usia memiliki tingkat perkembangan 

yang berbeda. Pilih alat permainan yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

motorik, kognitif, dan sosial-emosional anak. Misalnya, untuk anak usia dini, pilih 

alat permainan yang memperkuat keterampilan motorik halus dan mengenalkan 

konsep dasar seperti bentuk, warna, dan angka. 

2. Sesuaikan dengan minat dan minat anak: Anak-anak akan lebih tertarik dan terlibat 

dengan alat permainan yang sesuai dengan minat mereka. Perhatikan apa yang 

menarik bagi mereka, apakah itu binatang, alam, musik, atau hal lainnya. Pilih alat 

permainan yang mencakup minat mereka, sehingga mereka lebih termotivasi dalam 

belajar melalui permainan. Karena kata (Lintang Nur Ramadani, 2018) minat sangat 

dibutuhkan untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. 

3. Pilih alat permainan yang membangun keterampilan yang diinginkan: Tentukan 

keterampilan atau nilai-nilai yang ingin Anda bangun dalam anak-anak. Apakah itu 

keterampilan sosial, keterampilan kognitif, kreativitas, atau nilai-nilai moral. Pilih 

alat permainan yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan atau nilai-nilai 

tersebut. 

4. Perhatikan keselamatan: Pastikan alat permainan yang Anda pilih aman dan sesuai 

dengan standar keselamatan anak. Periksa bahan-bahan yang digunakan dalam alat 
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permainan, pastikan tidak ada bagian yang tajam atau berbahaya, dan pastikan alat 

permainan tidak menyebabkan risiko kecelakaan bagi anak. 

5. Gunakan sumber referensi yang terpercaya: Mencari saran dari sumber yang 

terpercaya, seperti ahli pendidikan anak, orang tua, atau guru, dapat membantu Anda 

dalam memilih alat permainan yang sesuai dengan usia anak. Mereka dapat 

memberikan rekomendasi berdasarkan pengalaman dan pengetahuan mereka. 

6. Kembangkan pemahaman tentang tujuan pembelajaran: Ketahui tujuan pembelajaran 

yang ingin Anda capai melalui alat permainan edukatif. Apakah itu untuk 

mengembangkan keterampilan kognitif, motorik, kreativitas, atau nilai-nilai moral. 

Memahami tujuan ini akan membantu Anda dalam memilih alat permainan yang 

sesuai. 

Selalu ingat bahwa setiap anak adalah unik, dan preferensi serta kebutuhan mereka 

mungkin berbeda. Melakukan observasi dan berkomunikasi dengan anak-anak juga penting 

untuk memahami minat dan kebutuhan mereka secara spesifik. Dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor ini, Anda dapat memilih alat permainan edukatif yang sesuai dengan usia anak-

anak dan mendukung perkembangan mereka dengan maksimal. 

Kesimpulan 

Dalam kesimpulannya, membangun karakter melalui kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif adalah pendekatan yang efisien dan efektif dalam pendidikan anak. 

Metode ini memungkinkan anak-anak belajar secara aktif dan menyenangkan, 

mengembangkan keterampilan dan memahami nilai-nilai dengan lebih baik. Dengan 

memilih alat permainan yang sesuai dengan usia dan minat anak, serta mempertimbangkan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, kita dapat memaksimalkan potensi pembelajaran 

karakter dalam bermain. Penting untuk memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 

merefleksikan pengalaman bermain, menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari, dan menjaga kontinuitas dalam kegiatan ini. Dengan demikian, kegiatan bermain 

dengan alat permainan edukatif dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk 

karakter anak-anak. 
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